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Abstrak

Kopi Excelsa Tapin merupakan komoditas khas Kabupaten Tapin, Kalimantan Selatan, yang tumbuh unik pada
lahan mineral non-gambut di kaki Pegunungan Meratus. Kehadirannya menjadi pembeda dari Excelsa daerah
lain yang umumnya tumbuh dengan baik. Sgjak diperkenalkan melalui program transmigrasi tahun 1970-an,
kopi ini sempat berkembang pesat, kemudian mengalami penurunan, dan kini kembali bangkit seiring
meningkatnya tren kopi spesialti dan kebutuhan identitas produk unggulan daerah. Faktor lingkungan di Tapin
seperti kondisi geologi, tanah Organosol Gleyhumus dan Podsolik Merah Kuning, topografi perbukitan 80 - 250
mdpl, serta iklim basah tropis dengan curah hujan rata-rata £2.650 mm/tahun memberikan karakter sensori
khas. Hasil uji Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia menunjukkan kopi Excelsa Tapin memenuhi standar
SNI 01-2907-2008, yaitu mutu 2 dengan kadar air 7,4%, bebas kontaminasi, dan nilai cacat 23,4. Uji cita rasa
(cupping) menghasilkan skor 75,75 (SCA), dengan profil coffee aroma pulp, nuansa winey dan herbal, Sour
Aftertaste, Almost Fermented keasaman buah tropis segar, serta keseimbangan pahit-manis alami. Produk yang
digukan dalam perlindungan Indikasi Geografis meliputi kopi biji (green bean), kopi sangrai (roasted bean) dan
kopi bubuk (ground coffee), dengan menerapkan metode olah natural dan fullwash. Perlindungan Indikasi
Geografis bagi kopi Excelsa Tapin memiliki urgensi strategis berupa jaminan keaslian produk, mencegah
pemalsuan, meningkatkan nilai jual dan daya saing, memperkuat identitas budaya, sekaligus berkontribusi
terhadap pembangunan ekonomi daerah. Dengan demikian, kopi Excelsa Tapin layak ditetapkan sebagai
Indikasi Geografis, sekaligus menjadi ikon “Mutiara Hitam dari Terroir Unik Kaki Meratus’ yang
merepresentasikan keunggulan agroklimat, tradisi 1okal, dan potensi pasar global.




